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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Operating Cash Flow 

terhadap Accounting Conservatism, Company Growth terhadap Accounting Conservatism, dan 

Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Accounting Conservatism. Sampel pengujian 

dilakukan pada 34 Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan periode pengamatan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Bentuk penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi. Pengolahan data dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Package for the Sosial Science) versi 25. Teknik analisis data yang dilakukan adalah 

uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda, kemudian dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan uji F dan uji t dengan tingkat signifikansi yang telah ditentukan penulis yaitu 

sebesar lima persen. Hasil dari penelitian menunjukkan operating cash flow berpengaruh positif 

terhadap accounting conservatism, company growth berpengaruh negatif terhadap accounting 

conservatism, dan investment opportunity set (IOS) berpengaruh negatif terhadap accounting 

conservatism. Kemampuan ketiga variabel dalam memberikan penjelasan terhadap perubahan 

accounting conservatism perusahaan yaitu sebesar 8,9 persen. 

 

Kata Kunci: Operating cash flow, company growth, investment opportunity set, accounting 

conservatism. 

 

 

PENDAHULUAN 

Accounting conservatism adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan 

saat menghadapi ketidakpastian dimana perusahaan akan segera mengakui seluruh biaya 

atau rugi yang terjadi, tetapi tidak segera mengakui pendapatan atau laba yang akan 

datang walaupun kemungkinan besar akan terjadinya income. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap dan menemukan bukti empiris terhadap faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap accounting conservatism, yaitu operating cash flow, company 

growth, dan investment opportunity set (IOS). 

Laporan arus kas dari aktivitas operasi (operating cash flow) dapat menunjukkan 

kinerja perusahaan serta kualitas labanya. Semakin meningkatnya operating cash flow 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
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laba yang lebih baik pada periode selanjutnya. Akan tetapi ada kalanya karena manajemen 

laba yang dilakukan oleh pihak perusahaan membuat operating cash flow tidak dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Untuk dapat meminimalisir 

kondisi tersebut maka perusahaan dituntut untuk menerapkan prinsip conservatism. 

Company growth (pertumbuhan perusahaan) merupakan kemampuan perusahaan 

untuk dapat bertumbuh lebih baik dari waktu ke waktu. Prinsip conservatism cenderung 

diterapkan perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan. Untuk dapat bertumbuh 

dengan baik umumnya perusahaan akan segera mengakui seluruh biaya atau rugi. 

Investment opportunity set menggambarkan seberapa besar peluang investasi 

terhadap suatu perusahaan, perusahaan akan cenderung untuk menampilkan diri dalam 

kondisi yang baik sehingga diharapkan dapat menarik investor, tetapi investor tidak akan 

dengan mudah percaya terhadap data yang disajikan pihak perusahaan. Dalam hal ini 

accounting conservatism merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi timbulmya 

konflik antara pihak perusahaan dan pihak investor, sehingga diharapkan pada akhirnya 

perusahaan dapat meyakinkan investor. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis pengaruh operating cash 

flow, company growth, dan investment opportunity set (IOS) terhadap accounting 

conservatism pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.” 

 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut Kasmir (2019: 7): Laporan keuangan merupakan laporan yang 

menunjukkan kondisi dan posisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu 

periode tertentu. Laporan keuangan harus memiliki karakteristik kualitatif dan kuantitatif 

sebagai bentuk pertanggungjawaban atas seluruh transaksi keuangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Dalam penyajian laporan keuangan, akuntan dihadapkan pada dilema untuk 

dapat melaporkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, akan tetapi pihak perusahaan 

menuntut akuntan untuk menyajikan laporan keuangan sedemikian rupa sehingga 

perusahaan tampak dalam kondisi sedang bertumbuh. Pada sisi investor mereka tidak 

dapat dengan mudah percaya atas laporan keuangan yang disajikan tersebut. Untuk 

memperoleh keakuratan data laporan keuangan yang disajikan perusahaan pihak investor 
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salah satunya menuntut agar laporan keuangan disajikan dengan prinsip conservatism 

sehingga diharapkan mereka dapat mengambil keputusan investasi yang tepat. 

Laporan keuangan sebagai sumber informasi atas kinerja perusahaan harus disusun 

menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku dimana salah satu prinsip yang menjadi 

acuan dalam menyusun laporan keuangan adalah prinsip accounting conservatism. 

Menurut Savitri (2016: 24): “Prinsip konservatisme adalah konsep yang mengakui beban 

dan kewajiban sesegera mungkin meskipun ada ketidakpastian tentang hasilnya, namun 

hanya mengakui pendapatan dan aset ketika sudah yakin akan diterima.” 

Menurut Belkaoui (2011: 288):  

Konservatisme akuntansi merupakan sikap pesimistis dalam memilih teknik 

akuntansi untuk pelaporan keuangan. Secara spesifik prinsip accounting 

conservatism mengimplikasikan bahwa nilai terendah dari aktiva dan pendapatan, 

serta nilai tertinggi dari kewajiban dan beban yang sebaiknya dipilih untuk 

dilaporkan. 

Sinambela dan Luciana (2018) menjelaskan hubungan antara teori keagenan dan 

prinsip accounting conservatism terletak pada teori keagenan yang memaksa perusahaan 

untuk menjelaskan segala biaya maupun pendapatan yang ada di dalam suatu perusahaan. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi accounting conservatism diantaranya yaitu 

operating cash flow, company growth, dan investment opportunity set (IOS). 

Laporan arus kas merupakan suatu laporan mengenai bagaimana arus kas masuk 

dan arus kas keluar diperoleh dan digunakan selama satu periode tertentu. Menurut Hery 

(2016: 88): Tujuan dari laporan arus kas adalah memberikan informasi tentang 

penerimaan kas dan pengeluaran kas sehingga dapat memberikan gambaran informasi 

yang merinci mengenai kinerja perusahaan selama suatu periode. Dalam laporan arus kas, 

penerimaan dan pembayaran kas diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama yaitu 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pembiayaan. Savitri (2016: 74): 

berpendapat bahwa operating cash flow merupakan indikator yang menentukan apakah 

arus kas operasi perusahaan dapat menghasilkan kas yang cukup untuk kegiatan 

operasional perusahaan. Penelitian ini menguji pengaruh variabel operating cash flow 

terhadap accounting conservatism yang sering kali dapat dikaitkan dengan prediksi future 

cash flow dari suatu perusahaan. Operating cash flow dapat dilihat pada laporan arus kas 

bagian aktivitas operasi. 

Namun jika perusahaan melaporkan arus kas yang masuk dan keluar terlalu besar, 

hal ini menunjukkan perusahaan melaporkan arus kas dalam kondisi overinvestment atau 
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underinvestment. Kondisi seperti ini kurang baik untuk menarik perhatian investor, 

sehingga perusahaan lebih menerapkan prinsip konservatisme. Untuk dapat 

menghasilkan operating cash flow yang relevan dapat dicapai salah satunya dengan 

menerapkan prinsip accounting conservatism. Penelitian Biddle, Mary, dan Frank (2013) 

menjelaskan bahwa prinsip konservatisme dapat mengurangi risiko  penurunan kas. Hal 

ini dikarenakan perusahaan yang menerapkan prinsip conservatism cenderung akan lebih 

berhati-hati dan memperhatikan pemasukan dan pengeluaran kas dalam suatu perusahaan. 

Dengan operating cash flow yang tinggi menandakan perusahaan memiliki kinerja yang 

baik sehingga dapat menyediakan dana yang cukup untuk operasional perusahaan. 

Kondisi tersebut diharapkan dapat membantu pihak perusahaan maupun investor untuk 

memprediksi prospek perusahaan ke depan. Semakin tinggi operating cash flow yang 

disertai dengan pelaporan keuangan yang konservatif maka perusahaan akan memiliki 

prediksi future cash flow yang lebih tinggi. Hal ini didukung oleh penelitian Martani dan 

Narita (2010) menunjukkan operating cash flow berpengaruh positif terhadap accounting 

conservatism. 

Pertumbuhan perusahaan dapat dijelaskan menurut pengertian Kasmir (2019: 107): 

“Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah pertumbuhan perekonomian 

dan sektor usahanya.” Pertumbuhan perusahaan umumnya menunjukkan peningkatan 

ukuran skala perusahaan. Saputri (2013) menjelaskan bahwa perusahaan dapat dikatakan 

sedang bertumbuh dapat dilihat dari lancarnya arus kas keluar untuk investasi dan arus 

kas masuk dari pendapatan investasi. Penelitian Alfian dan Arifin (2013) menyatakan 

perusahaan yang menerapkan prinsip conservatism terdapat cadangan tersembunyi yang 

digunakan untuk investasi, sehingga perusahaan yang konservatif identik dengan 

perusahaan yang sedang bertumbuh.  

Company growth dapat diukur dengan pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba, 

dan pertumbuhan aset. Dalam penelitian ini company growth diukur dengan pertumbuhan 

penjualan (sales growth) sebagaimana dijelaskan oleh Savitri (2016: 78): Pertumbuhan 

penjualan dihitung dengan cara mengurangi nilai total penjualan periode berjalan (t) 

dengan nilai total penjualan periode lalu (t-1) yang kemudian hasilnya dibagi dengan nilai 

total penjualan periode lalu (t-1). Untuk mencapai pertumbuhan penjualan perusahaan 

perlu menetapkan prinsip accounting conservatism dengan tujuan meminimalisir maupun 

                                                               

                                                               
Jurnal FinAcc Vol 7, No. 3, Juli 2022



399
 

menghilangkan faktor-faktor yang menghambat pertumbuhan penjualan. Perusahaan 

yang sedang bertumbuh cenderung melaporkan melaporkan labanya secara konsevatif, 

hal ini disebabkan agar perusahaan dapat mengurangi biaya yang tinggi. Menurut Savitri 

(2016: 78): Semakin tinggi angka pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi pula 

tingkat konservatif perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian Andreas et al. (2017) 

dan penelitian Risdiyani dan Kusmuriyanto (2015) yang menunjukkan company growth 

berpengaruh positif terhadap accounting conservatism. 

Investment opportunity set (IOS) merupakan salah satu indikator bagi investor 

untuk mengetahui tingkat pertumbuhan suatu perusahaan. Investment opportunity set 

menggambarkan peluang investasi dalam bentuk kombinasi dari aktiva yang dimiliki 

(assets in place) dan opsi investasi di masa yang akan datang, dimana investment 

opportunity set tersebut akan mempengaruhi nilai suatu perusahaan. Besarnya investment 

opportunity set tergantung dari pengeluaran-pengeluaran yang ditentukan manajemen di 

masa yang akan datang dan diharapkan menghasilkan pengembalian yang tinggi. 

Kebijakan investment opportunity set akan berdampak pada aspek keuangan perusahaan 

seperti struktur modal perusahaan, kontrak utang, kebijakan dividen, kontrak kompensasi, 

dan kebijakan akuntansi perusahaan. Investasi yang dilakukan perusahaan diharapkan 

dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Perusahaan memiliki kecenderungan untuk menyajikan investment opportunity set 

yang menggambarkan perusahaan dalam keadaan baik dan berkembang, sehingga dapat 

menarik pihak investor untuk menanamkan modal. Akan tetapi pihak investor tidak dapat 

dengan mudah diyakinkan berdasarkan data yang disajikan pihak perusahaan. Accounting 

conservatism merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk mengurangi adanya 

konflik keagenan antara pihak perusahaan dan investor yang sangat mungkin dipengaruhi 

oleh keputusan investasi. Menurut Putra dan Subowo (2016) Investment opportunity set 

dapat dihitung dengan cara mengurangi nilai total aset dengan total ekuitas kemudian 

ditambah dengan outstanding shares yang telah dikalikan dengan closing price, hasilnya 

dibagi dengan total aset. Saputri (2013) menyatakan bahwa semakin besar nilai 

investment opportunity set maka semakin tinggi pula accounting conservatism. 

 

HIPOTESIS 

Berdasarkan kajian empiris, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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H1: Operating cash flow berpengaruh positif terhadap accounting conservatism. 

H2: Company growth berpengaruh positif terhadap accounting conservatism. 

H3: Investment opportunity set berpengaruh positif terhadap accounting conservatism. 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif kausal. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik dokumenter. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh melalui 

situs website resmi Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id. Laporan keuangan yang 

digunakan merupakan laporan keuangan yang sudah diaudit selama lima tahun yaitu dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Adapun kriteria yang digunakan yaitu Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, memiliki data yang 

lengkap, dan menerbitkan laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember. Terdapat 

34 perusahaan sampel yang dipilih dari 47 Perusahaan Sektor Pertambangan di Bursa 

Efek Indonesia. Pada penelitian ini, peneliti mengolah data dengan bantuan program 

SPSS versi 25. Teknik analisis data meliputi analisis regresi linear berganda, uji asumsi 

klasik dan uji hipotesis. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut merupakan hasil dari analisis statistik deskriptif yang disajikan dalam     

Tabel 1: 

TABEL 1 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Operating Cash Flow 170 -,20030 ,49690 ,0860194 ,10858123 

Company Growth 170 -,91720 67,42920 1,0222947 6,42529318 

Investment Opportunity Set 170 ,32820 4,75520 1,2321371 ,68314618 

Accounting Conservatism 170 -,43790 ,59100 -,0190171 ,10772983 

Valid N (listwise) 170     
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata operating cash flow sebesar 0,0860194, company 

growth sebesar 1,0222947, investment opportunity set sebesar 1,2321371, accounting 

conservatism sebesar -0,0190171.  

2. Uji Asumsi Klasik 

TABEL 2 

HASIL UJI ASUMSI MULTIKOLINEARITAS 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

(Constant) ,0001 ,015  ,007 ,995   

Lag_OCF ,2243 ,074 ,257 3,012 ,003 ,942 1,062 

Lag_CG -,0337 ,016 -,176 -2,107 ,037 ,976 1,024 

Lag_IOS -,0406 ,017 -,204 -2,413 ,017 ,958 1,044 

a. Dependent Variable: Lag_AC 
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance untuk seluruh variabel 

independen lebih besar dari 0,1 dan VIF seluruhnya kurang dari 10. 

TABEL 3 

HASI UJI ASUMSI HETEROSKEDASTISITAS 

 Lag_OCF Lag_CG Lag_IOS Abs_ei 

Spearman's 

rho 

Lag_OCF Correlation 

Coefficient 
1,000 ,154 ,254** -,097 

Sig. (2-tailed) . ,076 ,003 ,266 

N 134 134 134 134 

Lag_CG Correlation 

Coefficient 
,154 1,000 ,124 -,034 

Sig. (2-tailed) ,076 . ,154 ,694 

N 134 134 134 134 

Lag_IOS Correlation 

Coefficient 
,254** ,124 1,000 ,143 

Sig. (2-tailed) ,003 ,154 . ,100 

N 134 134 134 134 

Abs_ei Correlation 

Coefficient 
-,097 -,034 ,143 1,000 

Sig. (2-tailed) ,266 ,694 ,100 . 

N 134 134 134 134 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi ke tiga variabel 

independen tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil uji autokorelasi 

menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,944 berada di antara dU sebesar 1,76382 
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dan 4-dU sebesar 2,23618. Maka, diketahui tidak ada permasalahan pengujian asumsi 

klasik. 

TABEL 4 

HASIL UJI AUTOKORELASI 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,331a ,110 ,089 ,06302 1,944 

a. Predictors: (Constant), Lag_IOS, Lag_CG, Lag_OCF 

b. Dependent Variable: Lag_AC 
Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

3. Analisis Linear Berganda 

Berdasarkan Tabel 2, maka persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Y = 0,0001 + 0,2243X1 – 0,0337X2 – 0,0406X3 + e 

4. Analisis Koefisien Determinasi 

TABEL 5 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,331a ,110 ,089 ,06302 

a. Predictors: (Constant), Lag_IOS, Lag_CG, Lag_OCF 

b. Dependent Variable: Lag_AC 
 Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 

Berdasarkan Tabel 5, maka nilai koefisien determinasi yang dihasilkan yaitu 

sebesar 0,089 atau 8,9 persen. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen adalah sebesar 8,9 persen.  

5. Uji F 

TABEL 6 

PENGUJIAN KELAYAKAN MODEL 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,064 3 ,021 5,334 ,002b 

Residual ,516 130 ,004   

Total ,580 133    

a. Dependent Variable: Lag_AC 

b. Predictors: (Constant), Lag_IOS, Lag_CG, Lag_OCF 
 Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021 
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Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui nilai F hitung sebesar 5,334. Nilai tersebut 

lebih besar jika dibandingkan dengan nilai F tabel sebesar 2,674. Di samping itu nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,002 yang lebih kecil jika dibandingkan dengan 

0,05. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa model penelitian yang menguji 

pengaruh operating cash flow, company growth, dan investment opportunity set 

terhadap accounting conservatism layak diuji. 

6. Uji t 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa operating cash flow memiliki nilai 

thitung sebesar 3,012 dimana nilai tersebut lebih besar dari ttabel sebesar 1,978 (3,012 > 

1,978). Di samping itu, operating cash flow memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 

yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa operating 

cash flow berpengaruh terhadap accounting conservatism. Company growth memiliki 

nilai thitung sebesar -2,107 dimana nilai tersebut lebih kecil dari ttabel sebesar -1,978 (-

2,107 < -1,978). Di samping itu, company growth memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,037 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 

company growth berpengaruh terhadap accounting conservatism. Investment 

opportunity set memiliki nilai thitung sebesar -2,413 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari ttabel sebesar -1,978 (-2,413 < -1,978). Di samping itu, investment opportunity set 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,017 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hasil uji 

tersebut menunjukkan bahwa investment opportunity set berpengaruh terhadap 

accounting conservatism. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa operating cash flow berpengaruh positif 

terhadap accounting conservatism, company growth berpengaruh negatif terhadap 

accounting conservatism, dan investment opportunity set berpengaruh negatif terhadap 

accounting conservatism. Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah 

menambah variabel-variabel independen lain seperti manajemen laba, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan yang mungkin dapat mempengaruhi tingkat penerapan prinsip 

accounting conservatism. Peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian 

dengan menambah periode pengamatan dan juga objek penelitian dapat diperluas dengan 

mengganti objek penelitian ke sektor lain selain sektor pertambangan.  
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